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A. Kesimpulan

1.

Tingkat pengetahuan Pasien hipertensi Puskesmas Leyangan sebelum
diberikan edukasi dengan media leaflet dan video menunjukkan bahwa
mayoritas responden dengan pengetahuan rendah sebesar 78,5% dan
kepatuhan minum obat pasien hipertensi rendah sebesar 92,8%,. Tingkat
pengetahuan pasien hipertensi Puskesmas Leyangan sesudah diberikan
edukasi dengan media leaflet dan video menunjukkan bahwa responden
mayoritas responden dengan tingkat pengetahuan tinggi sebesar 85,75%,
dan kepatuhan minum obat Pasien Hipertensi sedang 64,2%.

Terdapat pengaruh pemberian edukasi dengan leaflet dan video terhadap
tingkat pengetahuan dan kepatuhan minum obat Pasien Hipertensi

Puskesmas Leyangan dengan nilai sig 0.000 < 0.05.

. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan minum obat

responden dengan tingkat pendidikan, namun tidak terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan responden dengan wusia, jenis kelamin,

pekerjaan.

B. Saran

Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti

selanjutnya untuk menambahkan kategori pengaruh terhadap tingkat



pengetahuan responden tidak hanya usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan
saja.

Penelitian ini menggunakan one group pretest-posttest design dimana hanya
menggunakan satu kelompok yaitu kelompok perlakuan. Maka diharapkan pada
penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian lebih maksimal menggunakan
desain studi yang berbeda seperti menggunakan dua kelompok yaitu kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian mengikuti
jadwal Posbindu dari Puskesmas, yaitu selama 1 bulan sekali, supaya dapat
melakukan monitoring responden dengan maksimal sesuai dengan jadwal

Puskesmas



